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ABSTRAK 
Ketersediaan pakan alami pada tahap pembenihan ikan kerapu merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan kegiatan pembenihan. Salah satu jenis pakan alami yang digunakan 
adalah rotifera (Brachionus plicatilis). Pakan alami berupa rotifera dapat diperkaya dengan 
minyak cumi (Loligo sp) yang kaya akan kandungan asam lemak EPA 13,4% -17,4% dan 
DHA 12,8% -15,6%, pengayaan ini dilakukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan ikan. 
Berdasarkan fakta tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan 
menentukan konsentrasi yang tepat dalam pengayaan rotifera (Brachionus Plicatilis) dengan 
penambahan ekstrak minyak cumi-cumi (Loligo sp) terhadap pertumbuhan benih kerapu 
cantang (Epinephelus fuscoguttatus-lanceolatus). pertumbuhan. Metode dalam penelitian ini 
adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap menggunakan 4 perlakuan yaitu P0 (0 
ml/L), P1 (0,6 ml/L), P2 (1,2 ml/L) dan P3 (1,8 ml/L). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengayaan benih Rotifera (Brachionus plicatilis) dengan penambahan ekstrak minyak cumi-
cumi (Loligo sp) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan kerapu cantang 
(Epinephelus fuscoguttatus-lanceolatus) dengan P2 (1,2 ml/L) sebagai pakan. pengobatan 
terbaik yang menghasilkan pertumbuhan. berat mutlak rata-rata 0,14 gram dan pertumbuhan 
panjang absolut mencapai 0,87 cm..  
KATA KUNCI: Rotifera, minyak cumi, kerapu cantang 
ABSTRACT 
[Enrichment of Rotifera (Brachionus Plicatilis) with Addition of Sleep Oil (Loligo Sp) 
Extract on the Growth of Beautiful Grouper Seeds (Epinephelus Fuscoguttatus-
Lanceolatus)] The availability of natural food at grouper seed stage is one of the factors 
that can determine the success of hatchery activities. One type of natural food used is rotifer 
(Brachionus plicatilis). The natural feed in the form of rotifers can be enriched using squid 
oil (Loligo sp) which is rich in EPA fatty acid content of 13.4% -17.4% and DHA 12.8% -
15.6%, this enrichment is done to optimize fish growth. . Based on these facts, this study 
aims to analyze the effect and determine the correct concentration in the enrichment of 
Rotifers (Brachionus Plicatilis) with the addition of squid (Loligo sp) oil extract on the 
growth of Cantang grouper (Epinephelus fuscoguttatus-lanceolatus) seed growth. The 
method in this study was an experiment with a completely randomized design using 4 
treatments, namely P0 (0 ml/L), P1 (0.6 ml/L), P2 (1.2 ml/L) and P3 (1.8 ml/L). ). The results 
showed that the enrichment of Rotifera (Brachionus plicatilis) with the addition of squid oil 
extract (Loligo sp) had a significant effect on the growth of Cantang grouper (Epinephelus 
fuscoguttatus-lanceolatus) seed with P2 (1.2 ml/L) as the best treatment that produced 
growth. the average absolute weight was 0.14 grams and the absolute length growth reached 
0.87 cm. 




Pertumbuhan ikan merupakan salah satu persoalan yang dihadapi oleh para 
pembudidaya ikan kerapu, dimana dalam permasalahan ini seringkali memerlukan biaya 
yang besar untuk kebutuhan pakan ikan kerapu. Ikan kerapu cantang (Epinephelus 
fuscoguttatus-lanceolatus) mudah dibudidayakan di tambak karena pertumbuhan jenis 
kerapu ini lebih cepat dibandingkan dengan kerapu lainnya. Hal ini disampaikan oleh 
Prayogo dan Isfanji (2014) yang menyatakan bahwa sejak diketahui bahwa hasil benih 
kerapu cantang memiliki keunggulan dibanding kedua induknya yaitu kerapu kertang dan 
macan, maka banyak pembenih yang mulai mengembangkan usaha budidaya kerapu 
cantang. Sebagaimana diketahui bahwa kerapu cantang merupakan hasil hibridisasi dari 
kerapu kertang dan macan yang memiliki kelebihan berupa pertumbuhan yang relatif lebih 
cepat, hal ini disampaikan oleh Ismi et al, (2014) menyatakan bahwa hibridisasi adalah salah 
satu cara untuk meningkatkan keragaman genetik kerapu dimana karakter-karakter dari 
tetuanya akan saling bergabung menghasilkan keturunan yang tumbuh cepat, tahan terhadap 
penyakit bahkan perubahan lingkungan yang ekstrim dan bahkan terkadang menghasilkan 
ikan yang steril. 
Fase penting dalam kegiatan budidaya ikan adalah tahap penyediaan benih, dengan 
adanya benih yang sehat dan seragam maka akan mampu mengoptimalkan hasil budidaya 
nantinya. Hal ini disampaikan oleh Pramono et al, (2017) yang menyatakan bahwa salah 
satu faktor yang menentukan adalah tersedianya benih yang memenuhi syarat baik kualitas, 
kuantitas, maupun kontinuitasnya. Benih yang tersedia dalam jumlah banyak tetapi 
kualitasnya rendah hanya akan memberatkan petani pembesaran karena hasilnya tidak 
seimbang dengan kuantitas pakan yang diberikan. Selanjutnya Erlania et al. (2010) 
menyatakan bahwa sulitnya menyediakan pakan yang berkualitas, terutama pakan alami 
inilah yang menjadi salah satu faktor pembatas dalam pengadaan benih. Walaupun saat ini 
telah banyak penelitian yang menghasilkan pakan buatan untuk larva, namun keberadaan 
pakan alami tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh pakan buatan, karena pakan alami 
memiliki kandungan gizi yang lebih baik dan berperan dalam menjaga kualitas air.  
 Salah satu upaya penyediaan benih yang sehat adalah dengan menyediakan gizi bagi 
benih. Beberapa kriteria penting dalam pemilihan makanan bagi benih ikan, yaitu terkait 
dengan kriteria pemenuhan gizi serta ukuran yang harus sesuai dengan bukaan mulut ikan. 
Salah satu jenis makanan yang disukai oleh benih ikan adalah makanan alami karena 
memiliki ukuran yang sesuai serta nutrisinya yang baik. Jenis pakan alami yang banyak 
digunakan bagi benih ikan air laut adalah rotifera (Brachionus plicatilis) (Yudha et al., 
2013). Selain itu, Banthani et al. (2019) menyampaikan bahwa rendahnya kelangsungan 
hidup pada stadia larva menjadi penyebab penyediaan benih yang sedikit, sehingga perlu ada 
penyediaan pakan yang cocok pada stadia larva yang dapat meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup larva. Pemberian pakan alami pada stadia larva merupakan langkah 
awal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup larva. Pentingnya pakan alami pada benih 
juga disampaikan oleh Raharjo et al. (2016) yang menyatakan bahwa pada umumnya 
pembudidaya ikan memberikan pakan alami pada fase benih. Pakan alami memiliki 
kandungan nutrisi yang cukup baik dibanding pakan komersil. Selain itu, pakan alami 
memiliki ukuran yang kecil dan sesuai dengan bukaan mulut benih ikan. 
Rotifera (Brachionus plicatilis) merupakan pakan alami utama yang digunakan untuk 
pakan larva ikan laut. Pada umumnya rotifera ini digunakan untuk pakan larva ikan yang 
bertulang belakang (fin fishes) dan golongan crustaceae, seperti ikan kerapu (Epinephelus 
sp/Cromileptes sp.), beronang (Siganus sp.), udang-udangan (Penaeus sp/Metapenaeus 
sp/Litopenaeus sp.), dan kepiting bakau (Scylla serrata) (Banthani et al., 2019). Sebagai 
pakan alami, rotifera mempunyai keunggulan karena sifat dan karakteristiknya yang menarik 
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yaitu ukurannya yang relatif kecil, kemampuan berenang yang lemah, dapat dibudidayakan 
dengan kepadatan yang tinggi, tingkat reproduksi yang tinggi, dan mempunyai nilai nutrisi 
yang tinggi. Brachionus terdapat di perairan telaga, sungai, rawa maupun danau. Tetapi 
jumlah yang terbanyak di air payau. Brachionus terdapat melimpah pada perairan yang kaya 
nanoplankton dan detritus. Pertumbuhan Brachionus dipengaruhi oleh suhu perairan. Suhu 
yang baik untuk pertumbuhannya ialah 25-27oC. Sedangkan pH yang baik bagi 
pertumbuhannya adalah 6-8. Oksigen tidak boleh kurang dari 1,15 ppm dan CO2 tidak boleh 
lebih dari 12 ppm. Menurut Kaligis (2015) rotifera mempunyai kelebihan yaitu memiliki 
gerakan yang sangat lambat sehingga mudah ditangkap oleh larva ikan, mudah dicerna oleh 
larva ikan, mudah dilakukan budidaya secara massal, pertumbuhan dan perkembangannya 
sangat cepat dilihat dari siklus hidupnya, tidak menghasilkan racun atau zat lain yang dapat 
membahayakan kehidupan larva serta memiliki nilai gizi yang paling baik untuk 
pertumbuhan larva. 
Larva membutuhkan nilai nutrisi yang tepat dan seimbang untuk memperoleh tingkat 
sintasan dan pertumbuhan yang optimum. Hubungan antara nutrisi pakan dengan kebutuhan 
nutrisi larva diantaranya ditunjukkan oleh kandungan asam lemak rantai panjang yang 
esensial (-3 HUFA) terutama EPA (Eicosa Pentanoid Acid) dan DHA (Docosa Hexanoid 
Acid). Kekurangan -3 HUFA dapat mengakibatkan tingkat kematian larva yang tinggi dan 
pertumbuhan yang lambat serta tidak sempurnanya pembentukan dan fungsi gelembung 
renang pada larva ikan. Menurut Budianto et al. (2014), kuning telur merupakan sumber 
energi bagi larva setelah menetas. Habisnya kuning telur pada larva mendorong larva harus 
mendapatkan asupan makanan dari luar. Pakan dengan ukuran lebih besar dari bukaan mulut 
larva akan menyebabkan larva tidak dapat memakannya, sehingga kebutuhan nutrisi larva 
tidak tercukupi dan akan menyebabkan kematian larva. Sehingga dibutuhkan nutrisi yang 
tepat dalam memenuhi kebutuhan nutrisi larva, termasuk larva kerapu yang menggunakan 
pakan alami berupa Rotifera. Kualitas dan kuantitas rotifera akan ditentukan dari jenis dan 
kualitas pakan yang diberikan sebagai sumber nutrisi yang disimpan didalam tubuh rotifera. 
Rotifera akan mengalami peningkatan pertumbuhan dengan cara pengkayaan dengan 
kandungan protein dan asam amino serta kandungan asam lemak esensial. Salah satu 
penyedia asam lemak esensial yang baik adalah dengan minyak cumi. Cumi mengandung 
bahan atraktan berupa glisin dan betain yang sangat penting untuk merangsang nafsu makan 
ikan (Khasani, 2013). Selain itu Wairata dan Sohilait (2013) menyatakan bahwa cumi 
mengandung semua jenis asam amino esensial seperti leusin, lisin, dan fenilalanin yang 
diperlukan oleh tubuh. Kelebihan minyak cumi juga disampaikan oleh Arditya et al. (2019) 
yang menyatakan bahwa cumi mengandung arginin yang merupakan bagian dari asam amino 
esensial dan dapat menstimulasi sekresi insulin yang akan meningkatkan hormon 
pertumbuhan. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saramoutia (2018) tentang Kombinasi 
Minyak Ikan dan Minyak Cumi pada Pengkayaan Brachionus Plicatilis Terhadap Retensi 
Lemak dan Kandungan asam Lemak Larva Ikan Kerapu Cantang (Epinephelus 
Fuscoguttatus × Epinephelus Lanceolatus), pada penelitian tersebut diketahui bahwa P1 
yang merupakan pemberian B. Plicatilis yang diperkaya dengan kombinasi dan minyak cumi 
pada larva Ikan Kerapu Cantang memiliki kandungan EPA larva ikan kerapu cantang dengan 
nilai 8,62% lebih tinggi dibandingkan dengan P0 dengan nilai 4,03%. Khasani (2013) 
menyampaikan bahwa minyak cumi memiliki kandungan asam lemak EPA 13,4%-17,4% 
dan DHA 12,8%-15,6% dan merupakan sumber pengkaya yang sangat baik untuk rotifera 
karena mempunyai kandungan HUFA yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 
dilakukan kajian terkait pengkayaan pakan rotifera yang melalui penambahan minyak cumi 
terhadap pertumbuhan ikan Kerapu Cantang (Epinephelus fuscoguttatus-lanceolatus). 
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BAHAN DAN METODE 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Juni 2020 hingga 15 Juni 2020 
atau selama 15 hari yang bertempat di Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur. Landasan 
waktu pelaksanaan penelitian selama 15 hari yaitu berdasarkan Wijayanti (2019) yang 
menyatakan bahwa lama hidup Rotifera (Brachionus plicatilis) pada betina yaitu 12-19 hari, 
sedangkan pada jantan hanya 3-6 hari, selanjutnya Prayogo (2015) yang melaksanakan 
pemanenan Rotifera (Brachionus plicatilis) pada Rotifera sp. berumur 4 - 5 hari. Sehingga 
berdasarkan kedua referensi tersebut diketahui bahwa jika lama hidup maksimal rotifera 
yaitu 19 hari dan dikurangi masa pemeliharaan rotifera selama 4 hari maka waktu 
penggunaan yang optimal pemberian rotifera pada ikan adalah selama 15 hari. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih kerapu cantang, rotifera, dan minyak cumi. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya gelas ukur, aquarium, pH pen, 
DO meter dan termometer. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang pada dasarnya 
mengadakan percobaan untuk melihat hasil dari pakan Rotifera yang diperkaya dengan 
minyak cumi terhadap pertumbuhan ikan Kerapu Cantang (Epinephelus fuscoguttatus-
lanceolatus). Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dikarenakan ikan yang digunakan seragam dan keadaan atau faktor lain di luar 
pengamatan juga bisa dikendalikan dengan baik. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan 
dengan 3 kali ulangan yang terdiri dari P0 (0 ml/L), P1 (0,6 ml/L), P2 (1,2 ml/L) dan P3 (1,8 
ml/L). Setelah didapatkan data dari hasil percobaan dianalisa dengan sidik ragam (uji 
ANOVA) dan apabila hasil menunjukkan perbedaan maka dilakukan uji beda nyata terkecil 
(BNT) (Ilhami, 2015). 
Alur Penelitian 
Penyediaan Rotifera 
Wadah yang digunakan dalam kultur rotifera adalah 10 buah bak dengan volume 1,5 
ton dan diisi air 1 ton. Wadah tersebut terlebih dahulu diinokulasi dengan 100 liter  Chlorella 
sp. Phytoplankton ini diambil dari wadah kultur dengan kepadatan 107 sel/ml. Setelah itu 
dilakukan inokulasi rotifera dengan kepadatan 30-50 individu/ml. Setelah air dalam wadah 
pemeliharaan rotifera berwarna bening (Chlorella sp telah habis). Setelah rotifera mencapai 
kepadatan 100-350 individu/ml (3-5 hari setelah inokulasi), rotifera dianggap siap untuk 
dipanen untuk diperkaya atau diberikan langsung kepada larva sesuai dengan perlakuan. 
Pengkayaan Rotifera 
Pengkayaan rotifera pada penelitian ini merujuk pada Jusadi et al. (2015) yang 
dilakukan dengan menebar rotifera yang berasal dari kultur massal kedalam wadah kapasitas 
20 liter dengan kepadatan 500 ind/ml, untuk 10 liter media, berbagai dosis pengkaya 
kemudian dicampur ke dalam wadah pengkayaan yang berisi rotifera, selanjutnya rotifera 
diperkaya selama 6 jam, kemudian diberikan ke ikan Kerapu cantang pada pemberian pakan 
pukul 05.00, 14.00 dan 21.00. Selama proses pengkayaan diberi aerasi. Pengkayaan 
berlangsung pada suhu 28oC, kemudian rotifera disaring dengan menggunakan plankton net 
berukuran 50 µm (mesh size 300), lalu dicuci dengan air laut untuk diberikan ke benih ikan 
Kerapu cantang. 
Tahap Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan dengan menghitung beberapa parameter utama yaitu 
terkait dengan kelangsungan hidup dengan satuan persentase, pertumbuhan berat mutlak 
dengan satuan gram serta pertumbuhan panjang mutlak dengan satuan centimeter (cm). 
Pengambilan data dilakukan selama 3 kali yaitu pertama pada awal pemeliharaan, kedua 
pada minggu kedua, serta terakhir yaitu ketika di akhir pemeliharaan. Selain mengukur 
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pertumbuhan dan sintasa, pada penelitian ini juga menggunakan parameter pendukung 
berupa kualitas air yang diukur pada wadah pemeliharaan ikan kerapu cantang dengan 
frekuensi dua kali setiap hari yaitu pagi dan sore. 
Parameter Penelitian 
Parameter Utama 
Parameter utama dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu sintasan (survival 
rate) atau kelulus hidupan dan pertumbuhan. Sintasan atau survival rate dihitung dengan 






 SR = Kelangsungan hidup (%) 
 Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor) 
 No = Jumlah ikan pada awal pengamatan (ekor) 
Selanjutnya parameter pertumbuhan dibagi menjadi dua yaitu pertumbuhan berat 
mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak. Pengukuran pertumbuhan berat mutlak dihitung 
dengan rumus yang disampaikan oleh Effendie (1997) dalam Mulqan et al. (2017) sebagai 
berikut. 
𝐺𝑅 = 𝑊𝑡 −𝑊𝑜.............................................................. (2) 
Keterangan :  GR = Grow Rate (gram) 
            Wt = Bobot akhir pada ikan uji (gram) 
  Wo = Bobot awal pada ikan uji (gram) 
 Selanjutnya rumus untuk mengetahui laju pertumbuhan panjang mutlak selama 
pemeliharaan menggunakan rumus Effendie (1997) dalam Mulqan et al. (2017) sebagai 
berikut. 
𝑃𝑀 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 .............................................................. (3) 
Keterangan :  PM = Pertambahan panjang mutlak (cm) 
            Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 
  Lo = Panjang rata-rata awal (cm)  
Parameter Penunjang 
Parameter penunjang dalam penelitian ini menggunakan parameter kualitas air, 
parameter kualitas air media yang diamati dalam penelitian ini meliputi Salinitas 
menggunakan refraktometer, suhu yang diamati menggunakan termometer dan pH yang 
diamati menggunakan pH pen.  
HASIL DAN BAHASAN 
Pertumbuhan 
Pertumbuhan Berat Mutlak 
Pertumbuhan berat merupakan data yang diperoleh selama 15 hari pengamatan dan 
dihitung pertumbuhan berat mutlak setiap perlakuan berdasarkan berat awal pemeliharaan 
dan berat akhir pemeliharaan. Hasil pertumbuhan berat mutlak setiap perlakuan ditunjukkan 




Sumber: Data Primer diolah (2020) 
Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak 
Figure 1. Absolute Weight Growth 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa perlakuan P2 Dengan dosis minyak cumi 
sebesar 1,2 ml/L memiliki hasil pertumbuhan  mutlak terbesar yaitu sebesar 0,140±0,007 
gram selama 15 hari pemeliharaan,  perlakuan yang memiliki nilai pertumbuhan berat mutlak 
terbesar kedua yaitu perlakuan dengan dosis 0,6 ml/L yang merupakan P1 dengan hasil 
pertumbuhan berat mutlak sebesar 0,108±0,009 gram, Pertumbuhan berat mutlak 
terbesar  ketiga yaitu sebesar 0,095±0,002 gram yang diperoleh perlakuan P3  dengan dosis 
1,3 ml/L  dan perlakuan P0 atau kontrol dengan dosis 0 ml/L menghasilkan rata-rata berat 
mutlak sebesar 0,094±0,002 gram.  Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa dosis terbaik 
yang dapat digunakan Kan dalam pengkayaan rotifera menggunakan minyak cumi adalah 
dengan dosis 1,2 ml/L.  Pada penelitian ini jangka waktu yang digunakan yaitu selama 15 
hari, hal ini berdasarkan penyampaian Wijayanti (2019) bahwa lama hidup Rotifera 
(Brachionus plicatilis) pada betina yaitu 12-19 hari sedangkan umur rotifera (Brachionus 
plicatilis) hanya berkisar antara 3-6 hari.  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perlakuan maka dilakukan uji Anova atau uji Sidik ragam dengan hasil bahwa nilai F hitung 
yang dihasilkan yaitu sebesar 42,109  yang berarti bahwa F tabel lebih besar dari alpha 5%  
atau 0,05 dengan nilai F tabel 4,066 (Fhitung > Ftabel 5%),  hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara perlakuan  pada pemberian dosis minyak cumi yang 
berbeda sangat signifikan dalam pengkayaan rotifera terhadap pertumbuhan berat mutlak 
ikan kerapu cantang.  Sehingga Dibutuhkan uji lanjut berupa BNT atau beda nyata terkecil 
untuk mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan.   
Hasil pengujian uji lanjut BNT menunjukkan bahwa berat mutlak ikan kerapu 
cantang  yang menunjukkan bahwa perlakuan P2 atau Perlakuan dengan dosis 1,2 ml/L 
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut memiliki nilai berat mutlak tertinggi yaitu sebesar 
0,140 gram dan berbeda signifikan atau berbeda nyata dengan setiap perlakuan baik 
perlakuan P0, P1 dan P3.  Hal ini menunjukkan dosis  minyak cumi yang digunakan sebesar 
1,2 ml/L merupakan dosis yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan berat mutlak ikan 







































Hipotesa awal yaitu diduga bahwa terdapat pengaruh yang nyata pada pengkayaan 
Rotifera menggunakan ekstrak minyak cumi terhadap pertumbuhan berat mutlak Kerapu 
Cantang dibuktikan melalui hasil analisis yang juga menunjukkan hasil yang sama yaitu 
terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan, sehingga bisa dikatakan bahwa 
hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini diterima. Tingginya hasil pertumbuhan 
berat mutlak pada perlakuan P2 sejalan dengan yang disampaikan oleh Khasani (2013) yang 
menyatakan bahwa minyak cumi merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai 
atraktan pada pakan ikan. Minyak cumi juga memiliki kandungan asam lemak EPA 13,4%-
17,4% dan DHA 12,8%-15,6%. Cumi-cumi mempunyai persentase relatif kandungan asam 
lemak n-3 yang cukup besar, yaitu sebesar 41 %. Hal ini disebabkan karena cumi-cumi 
merupakan kelas moluska dengan kandungan lemak yang cukup tinggi dan kebanyakan 
lipidnya berupa fosfolipid. 
Namun pada penelitian ini diketahui bahwa dosis tertinggi sebesar 1,8 ml/L minyak 
cumi yang digunakan justru menghasilkan Pertumbuhan Berat Mutlak ikan kerapu cantang 
yang rendah yaitu sebesar 0,095 gram dan berbeda nyata atau berbeda signifikan dengan 
semua perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa dosis tersebut melebihi ambang batas 
penggunaan yang optimal, selain itu dapat pula diindikasikan bahwa penggunaan minyak 
cumi yang berlebihan akan berdampak negatif pada pertumbuhan ikan. Hal ini juga merujuk 
pada pendapat Diana (2012) yang menyatakan bahwa jumlah kandungan omega 3 dalam 
cumi-cumi hanya 0,6 gram, sehingga masih lebih rendah jika dibandingkan dengan cod liver 
oil yang mencapai 18,5 gr. 
Kandungan minyak cumi secara umum lebih bisa dioptimalkan pada penambahan 
pakan komersial. Sebagaimana yang didukung oleh penyampaian dari Zainuri et al. (2017) 
bahwa minyak cumi mengandung asam amino esensial seperti arginin, histidin, isoleusin, 
leusin, lisin, methionin, phenilalanin, threonin, triptophan, dan valin, selanjutnya kandungan 
asam amino seperti glisin, proline, taurine dan valine yang terdapat pada minyak cumi 
tersebut mampu berdampak pada pertumbuhan benih dengan cara memberikan respon 
makan yang lebih sensitif pada ikan karnivora. Menurut Rahmanigsih dan Ari (2013) 
pertumbuhan ikan kerapu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, makanan, kondisi 
lingkungan, jenis makanan, waktu pemberian pakan dan lain sebagainya. Ikan kerapu 
merupakan ikan karnivora yang memakan segala jenis ikan-ikan kecil yang biasa 
dimangsanya. Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
banyak faktor yang perlu dioptimalkan dalam kegiatan budidaya ikan kerapu termasuk 
kerapu Cantang (Epinephellus fuscoguttatus-lanceolatus), beberapa faktor tersebut 
diantaranya faktor jenis pakan, frekuensi pemberian pakan dan kualitas air sebagai media 
pemeliharaan.  
Minyak cumi sebenarnya sering digunakan sebagai atraktan atau bahan yang 
digunakan untuk penambahan pakan ikan yang sering dimanfaatkan agar ikan memiliki 
ketertarikan terhadap pakan yang memiliki kandungan atraktan berupa minyak cumi agar 
benih ikan yang dipelihara tersebut lebih tertarik pada pakan dan mampu meningkatkan 
pertumbuhan benih ikan tersebut. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Yudiarto et 
al. (2012) tentang penambahan atraktan minyak cumi pada pakan, pada penelitian tersebut 
diketahui bahwa pemberian minyak cumi sebagai atraktan mampu meningkatkan retensi 
lemak, retensi protein dan retensi energi benih ikan selama 35 hari masa penelitian.  
Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak setiap perlakuan berdasarkan panjang awal 
pemeliharaan dan panjang akhir pemeliharaan. Hasil pertumbuhan panjang mutlak setiap 




Sumber: Data Primer diolah (2020) 
Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Figure 2. Absolute Length Growth 
Pada Gambar 2 diketahui bahwa perlakuan P2 Dengan dosis minyak cumi sebesar 1,2 
ml/L memiliki hasil pertumbuhan  panjang mutlak tertinggi yaitu sebesar 0,867±0,058 
cm, selanjutnya perakuan P0 dengan dosisi 0 ml/L minyak cumi menunjukkan hasil 
pertumbuhan panjang mutlak tertinggi kedua dengan hasil sebesar 0,533±0,058 cm 
perlakuan yang memiliki nilai pertumbuhan panjang mutlak terbesar ketiga yaitu perlakuan 
dengan dosis 0,6 ml/L yang merupakan P1 dengan hasil pertumbuhan panjang mutlak 
sebesar 0,500±0,100 cm, pertumbuhan panjang mutlak terendah yaitu sebesar 0,433±0,058 
cm yang diperoleh   pada perlakuan P3 dengan dosis 1,8 ml/L.  Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa dosis terbaik yang dapat digunakan dalam pengkayaan rotifera 
menggunakan minyak cumi adalah dengan dosis 1,2 ml/L.   
Hasil pengujian anova bahwa F hitung yang dihasilkan yaitu sebesar 22,444  yang 
berarti bahwa F tabel lebih besar  dari alpha 5%  atau 0,05 dengan nilai F tabel 4,066 (Fhitung 
> Ftabel 5%),  hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara 
perlakuan  pada pemberian dosis minyak cumi yang berbeda sangat signifikan dalam 
pengkayaan rotifera terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan kerapu cantang.  Sehingga 
diperlukan pengujian berupa uji lanjut menggunakan BNT atau beda nyata terkecil untuk 
mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan.   
Hasil pengujian uji lanjut bnt diketahui bahwa perlakuan P2 dengan dosis 1,2 ml/L 
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan panjang mutlak ikan 
kerapu cantang dengan pertumbuhan panjang mutlak rata-rata sebesar 0,87 cm dan berbeda 
nyata dengan semua perlakuan, selanjutnya perlakuan P3 dengan dosis 1,8 ml/L merupakan 
perlakuan yang menghasilkan panjang mutlak terendah yakni hanya sebesar 0,43 cm dan 
berbeda sangat nyata dengan perlakuan P2, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 
dan P1.  
Dugaan awal atau hipotesis dari penelitian ini yang diduga bahwa terdapat pengaruh 
yang nyata pada pengkayaan Rotifera menggunakan ekstrak minyak cumi terhadap 
pertumbuhan panjang mutlak Kerapu Cantang terbukti melalui hasil penelitian dengan hasil 
yang sama bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan, sehingga bisa 
dikatakan bahwa hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini diterima.  
Berdasarkan kenyataan tersebut diketahui bahwa perlakuan P2 dengan dosis sebesar 1,2 
ml/L merupakan perlakuan terbaik. Hal ini berhubungan dengan penyampaian dari Pujianti 
































hewani yang bernilai baik karena memiliki kandungan asam lemak (HUFA) yang terdiri dari 
AA (Arachidonat Acid) sebesar 0,075%, EPA (Eicosapentanoic Acid) sebesar 0,03% dan 
DHA (Docosehaxaenoic Acid) dengan persentase sebesar 0,012%. Selain itu Pujianti et al. 
(2014) juga menjelaskan bahwa minyak cumi mengandung protein dengan persentase 
sebesar 68,7% dan lemak sebesar 15,98%.  Menurut Susanti et al. (2015) larva yang 
diberikan kandungan DHA pada akan berdampak pada peningkatan daya tahan tubuh, serta 
dengan adanya Kandungan DHA dan EPA akan berfungsi sebagai komponen utama 
fosfolipid membran yang membantu fluiditas membran sel sehingga kandungan asam lemak 
tersebut menyebabkan peningkatan fluiditas membran sel tubuh larva sehingga pada 
akhirnya dapat meningkatkan kelangsungan hidup larva. 
Survival Rate (SR) 
 Survival rate (SR) atau sintasan merupakan rasio jumlah ikan yang hidup pada akhir 
masa pemeliharaan dengan jumlah pada awal pemeliharaan yang dinyatakan dalam satuan 
persentase. Hasil survival rate (SR) setiap perlakuan ditunjukkan pada Gambar 3 berikut. 
 
Sumber: Data Primer diolah (2020) 
Gambar 3. Survival Rate (SR) 
Figure 3. Survival Rate (SR) 
Pada Gambar 3 diketahui bahwa pada perlakuan P3 dengan dosis minyak cumi sebesar 
1,8 ml/L memiliki hasil survival rate terendah dengan nilai rata-rata SR hanya sebesar 
87±2,89%, sedangkan perlakuan lainnya (P0 dengan dosis 0 ml/L, P1 dengan dosis 0,6 ml/L, 
P2 dengan dosis 1,2 ml/L) menghasilkan SR rata-rata sebesar 100±0,00%.  Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui bahwa dosis 1,8 ml/L pada perlakuan P3 berdampak pada penurunan SR 
benih kerapu cantang. Hal ini disebabkan kandungan minyak yang terdapat pada hasil 
ekstraksi minyak cumi yang digunakan memiliki kualitas yang kurang baik sehingga 
berdampak pada kesehatan benih kerapu cantang.  
Selanjutnya dilakukan uji anova untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara perlakuan dengan hasil yang menunjukkan bahwa F hitung yang dihasilkan 
yaitu sebesar 64,000  yang berarti bahwa F tabel lebih besar  dari alpha 5% atau 0,05 dengan 
nilai F tabel 4,066 (Fhitung >
 Ftabel),  hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara perlakuan  pada pemberian dosis minyak cumi yang berbeda sangat 
signifikan dalam pengkayaan rotifera terhadap survival rate ikan kerapu cantang.  Sehingga 
diperlukan pengujian berupa uji lanjut menggunakan BNT atau beda nyata terkecil untuk 
mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan.  
Hasil pengujian uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan P3 dengan dosis 1,8 

























nyata dengan semua perlakuan dengan pertumbuhan panjang mutlak rata-rata sebesar 0,87 
cm dan berbeda nyata dengan semua perlakuan, selanjutnya perlakuan P0, P1 dan P2 
memiliki rata-rata survival rate yang sama yakni sebesar 100% sehingga dinyatakan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada ketiga perlakuan tersebut. Rendahnya nilai rata-rata 
pada perlakuan P3 dengan dosis minyak cumi sebesar 1,8 ml dikarenakan kualitas hasil 
ekstraksi minyak cumi yang tidak terlalu bagus sehingga dosis yang berlebih akan 
berdampak buruk pada sintasan benih ikan kerapu cantang.  
Rendahnya sintasan atau survival rate pada perlakuan P3 dengan dosis paling tinggi 
yaitu 1,8 ml/L diakibatkan dosis minyak yang terlampau tinggi dan memiliki sifat alami 
minyak yang tidak bisa larut dalam air sehingga menyebabkan benih ikan kerapu cantang 
terganggu dengan tingginya dosis minyak cumi. Hal ini berhubungan dengan penyampaian 
dari Pargiyanti (2019) bahwa lemak dan minyak adalah adalah salah satu kelompok yang 
termasuk golongan lipid yaitu senyawa organik yang mempunyai satu sifat yang khas yaitu 
tidak larut dalam air. 
Terkait dengan sintasan atau survival rate pada benih ikan laut sebenarnya sudah 
disampaikan oleh Ismi dan Asih (2014) yang menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan 
terjadinya abnormalitas pada benih ikan laut yang diproduksi dari pembenihan diantaranya 
kepadatan, penanganan telur dan cara pemeliharaan larva, lingkungan yaitu suhu, oksigen, 
intensitas cahaya, polutan pada air, salinitas, genetik, penyakit dan faktor nutrisi.  
Kualitas Air 
Air sebagai media tempat hidup ikan sangat berpengaruh pada kehidupan ikan dan 
pertumbuhan ikan, oleh sebab itu air yang digunakan dalam budidaya harus mempunyai 
kondisi yang optimal, baik mengenai kualitas maupun kuantitas. Kualitas air air yang 
diamati dalam penelitian ini diantaranya suhu, pH dan salinitas. Data hasil pengukuran 
kualitas air ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Data Kualitas Air 
Table 1. Water Quality Data 
Indikator Kualitas Air 
Rata-rata 
SNI (8036.2:2014 ) 
P0 P1 P2 P3 
pH 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 – 8,5 
Salinitas (ppt) 33,0 33,0 33,0 33,0 28 – 33 
Suhu (oC) 29,1 29,1 28,8 29,0 28 – 32 
Sumber: Data Primer diolah (2020) 
Pada tabel tersebut diketahui bahwa pH atau keasaman memiliki rata-rata antara 7,58 
hingga 7,62. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pH media pemeliharaan berada 
pada rentan batas yang masih optimal dalam pemeliharaan benih kerapu cantang. Hasil 
tersebut sesuai dengan SNI 8036.2:2014 tentang produksi benih hibrida ikan kerapu cantang 
(Epinephelus fuscoguttatus, Forsskal 1775 >< Epinephelus lanceolatus, Bloch 1790) yang 
menyatakan bahwa ambang batas optimal pH pada pemeliharaan ikan kerapu cantang adalah 
antara 7,5 hingga 8.5, sehingga dinyatakan bahwa pH pada penelitian ini berada pada 
ambang batas yang optimal.  
Selanjutnya suhu perairan yang diukur pada pagi dan sore haru memiliki rata-rata 
antara 28,4oC hingga 29,6oC. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa suhu perairan 
media pemeliharaan ikan kerapu cantang berada pada batas yang masih optimal dalam 
pemeliharaan benih kerapu cantang. Hasil tersebut sesuai dengan SNI 8036.2:2014 tentang 
produksi benih hibrida ikan kerapu cantang (Epinephelus fuscoguttatus, Forsskal 1775 >< 
Epinephelus lanceolatus, Bloch 1790) yang menyatakan bahwa ambang batas optimal suhu 
pada pemeliharaan ikan kerapu cantang adalah antara 28oC – 32oC, sehingga dinyatakan 
bahwa suhu pada penelitian ini berada pada ambang batas yang optimal.  
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Terkait dengan salinitas atau kadar garam memiliki rata-rata yang seragam yaitu 33,0 
ppt. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa salinitas media pemeliharaan berada pada 
rentang batas yang masih optimal dalam pemeliharaan benih kerapu cantang. Hasil tersebut 
sesuai dengan SNI 8036.2:2014 tentang produksi benih hibrida ikan kerapu cantang 
(Epinephelus fuscoguttatus, Forsskal 1775 >< Epinephelus lanceolatus, Bloch 1790) yang 
menyatakan bahwa ambang batas optimal salinitas pada pemeliharaan ikan kerapu cantang 
adalah antara 28 ppt hingga 33 ppt, sehingga dinyatakan bahwa salinitas pada penelitian ini 
berada pada ambang batas yang masih optimal. 
Pangabean et al. (2016) menyatakan bahwa Pengelolaan kualitas air untuk keperluan 
budidaya sangat penting, karena air merupakan media hidup bagi organisme akuakultur, 
Pada kondisi kualitas air yang buruk energi banyak digunakan untuk proses adaptasi 
fisiologis tubuh ikan terhadap lingkunganHal tersebut mengakibatkan proporsi energi yang 
tersimpan kedalam tubuh akan semakin sedikit. Selain itu pada kondisi fisiologis yang 
terganggu menyebabkan penurunan konsumsi pakan oleh ikan untuk meminimalisasi energi 
yang digunakan, sehingga pemenuhan energi yang dibutuhkan berasal dari cadangan nutrisi 
yang tersimpan dalam tubuh ikan. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemberian minyak cumi dengan dosis yang 
berbeda pada pengkayaan rotifera berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan 
kerapu cantang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis optimal pemberian minyak cumi 
adalah sebesar 1,2 ml/L yaitu pada perlakuan P2 dengan pertumbuhan berat mutlak rata-rata 
mencapai 0,14 gram dan panjang mutlak rata-rata mencapai 0,87 cm. 
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